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THE DECISION ANALYSIS PHASE
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THE DECISION ANALYSIS PHASE

• Tahap Analisis Keputusan mengidentifikasikan
kandidat² solusi, menganalisis kandidat solusi, 
merekomendasikan target sistem yang akan
didesain, dibangun dan diimplementasikan
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THE DECISION ANALYSIS PHASE

• Identify Candidate Solutions(Mengidentifikasi
Kandidat Solusi)

• Analyze Candidate Solutions(Menganalisis Kandidat
Solusi)

• Compare Candidate Solutions(Membandingkan
Kandidat Solusi)

• Update The Project Plan(Mengubah Perencanaan
Proyek)

• Recommend a Solution(Merekomendasikan Sebuah
Solusi)
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Identify Candidate Solutions 
(Mengidentifikasi Kandidat Solusi)
• Pada tahap ini beberapa solusi kandidat akan

dibuat berdasarkan mendesain ide² dan
pendapat² dari pemilik sistem dan user.

• Kandidat lainnya bisa didapat dari berbagai
sumber, seperti: analis, pendesain sistem,
konsultan teknis, dan para profesional di
bidang SI lainnya.
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Identify Candidate Solutions 
(Mengidentifikasi Kandidat Solusi)
• Tahap ini dimulai setelah ada approval untuk

melanjutkan proyek dari tahap Analisis
Kebutuhan.

• Sebuah Candidate Matrix adalah alat yang 
berguna untuk menangkap, 
mengorganisasikan dan membandingkan
karakter² dari beberapa kandidat solusi yang 
berbeda.
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Analyze Candidate Solutions 
(Menganalisis Kandidat Solusi)

• Setiap kandidat solusi harus dianalisis dari segi kelayakannya.

• Analisis kelayakan seharusnya tidak dibatasi oleh biaya dan
manfaat.

Solusi dievaluasi berdasarkan 4 kriteria:

1. Kelayakan Teknis (Technical Feasibility)

2. Kelayakan Operasional (Operational Feasibility)

3. Kelayakan Ekonomi (Economic Feasibility)

4. Kelayakan Jadwal (Schedule Feasibility)
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Analyze Candidate Solutions 
(Menganalisis Kandidat Solusi)

• Skema Candidate System Matrix
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Contoh Candidate System Matrix
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Contoh Candidate System Matrix
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Compare Candidate Solutions 
(Membandingkan Kandidat Solusi)
• Setelah menyelesaikan analisis kelayakan tiap kandidat solusi

(tahap 2), selanjutnya melakukan perbandingan kandidat²
tersebut dan memilih satu atau lebih kandidat untuk
direkomendasikan kepada pemilik sistem dan user.

• Bila lebih dari 1 kandidat yang terpilih, maka harus dibuat
prioritas.

• Tahap ini dapat dilakukan dengan menggunakan Matrix
Analisis Kelayakan, sebagai berikut:
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Feasibility Analysis Matrix
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Update The Project Plan (Merubah
Perencanaan Proyek)

• Melanjutkan up-date rencana proyek sesuai
dengan yang sudah dipelajari tentang sistem
tersebut.

• Melakukan perubahan pada problems nya,
kebutuhan² (requirements), dan solusi²nya.

• Pada perubahan proyek tahap ini, kita
melengkapi rencana dengan solusi2 yang akan
direkomendasikan.
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Recommend a Solution 
(Merekomendasikan Sebuah Solusi)

• Tahap akhir dari tahap analisis keputusan
sistem, yang hasilnya memberikan laporan
yang berisi rekomendasi solusi yang dapat
digunakan oleh pemilik sistem.

• Solusi didapat dari hasil kerja tim analisis
berdasarkan tahapan² yang telah dilakukan
sebelumnya.
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